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ABSTRAK

Mustakim, 2023. Manajemen Pengembangan Pembelajaran Dakwah di
Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah Makassar

Penelitian ini mengkaji manajemen pengembangan pembelajaran dakwah
pada program Studi Komunikasi Penyiaran Islam di Universitas Muhammadiyah
Makassar. Literatur yang relevan juga disajikan dalam penelitian ini. Dengan
Rumusan Masalah sebagai berikut 1. Memberikan informasi baru tentang konsep
pembelajaran dakwah pada Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar. 2. Menganalisis bagaimana pelaksanaan
manajemen pengembangan pembelajaran dakwah pada Program Studi
Komunikasi ~ Penyiaran  Islam  Universitas =~ Muhammadiyah  Makassar.
3.Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen
pengembangan pembelajaran dakwah pada Program Studi Komunikasi Penyiaran
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Lokasi
penelitian ini adalah Prodi Komunikasi Penyiaran Isla Fakultas Agama Islam
Unismuh Makassar. Pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan data
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan tekhnik analisis deskriptif kualitatif yang dioleh menempuh 3 cara
; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Pada pengembangan manajemen
pembelajaran dakwah Prodi Komunikasi Penyiaran Islam mulai memberikan
trobosan baru yaitu di mulai dari membuka pemahaman terhadap Da’i Hendaknya
juga bisa memahami perkembangan teknologi dan komunikas. 2) Prodi
Komunikasi Penyiaran Islam mulai memberikan trobosan baru yaitu di mulai dari
membuka pemahaman terhadap Da’i Hendaknya juga bisa memahami
perkembangan teknologi dan komunikasi sehingga dalam berdakwah seorang
Da’l juga bisa melakukan penyiaran pesan pesan agama dalam siaran radio,
televisi, media berita online dan lainya. 3) Dari hasil observasi yang peneliti
lakukan, peneliti menarik kesimpulan bahwa ada beberapa factor pendukung dan
penghambat antara lain adalah Prestasi, kontribusi Alumni, dan Ma’had Al Birr
sebagai Induk yang perekrut mahasiswa baru dan sekaligun menyuguhkan materi
dasar. Sedangkan factor penghambatnya antara lain dalah Pendidik, Sarana
Prasarana dan Kualitas Mahasiswa.

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran, Dakwah, Komunikasi, Penyiaran.



ABSTRCT

Mustakim, 2023. Management of the Development of Da'wah Learning in the
Islamic Broadcasting Communication Study Program, Muhammadiyah University
of Makassar

This study examines the management of the development of da‘'wah
learning in the Islamic Broadcasting Communication Studies program at the
Muhammadiyah University of Makassar. Relevant literature is also presented in
this study. With the following problem formulations 1. Providing new information
about the concept of da'wah learning in the Islamic Broadcasting Communication
Study Program, Muhammadiyah University of Makassar. 2. Analyze how the
implementation of the management of the development of da‘'wah learning in the
Islamic Broadcasting Communication Study Program, Muhammadiyah University
of Makassar. 3. Analyze the supporting and inhibiting factors in the management
of the development of da'wah learning in the Islamic Broadcasting
Communication Study Program, Muhammadiyah University of Makassar.

This research is a research with a qualitative approach. The location of this
research is the Islamic Broadcasting Communication Study Program, Faculty of
Islamic Religion, Unismuh Makassar. Data collection was carried out through
observation data collection, in-depth interviews, and documentation, while data
analysis used qualitative descriptive analysis techniques which were processed in
3 ways; data collection, data reduction, data presentation, and verification or
drawing conclusions.

The results of this study indicate 1) In the development of the management
of da'wah learning, the Islamic Broadcasting Communication Study Program has
begun to provide new breakthroughs, namely starting from opening an
understanding of the Da'i should also be able to understand technological and
communication developments. 2) The Islamic Broadcasting Communication
Study Program is starting to provide a new breakthrough, namely starting from
opening an understanding of the Da'i. He should also be able to understand
technological and communication developments so that in preaching a Da'l can
also broadcast religious messages on radio, television, online news media and
others. 3) From the results of the observations made by the researchers, the
researchers concluded that there were several supporting and inhibiting factors
including achievement, Alumni contributions, and Ma'had Al Birr as the parent
who recruits new students and at the same time presents basic material. While the
inhibiting factors include educators, infrastructure and student quality.

Keywords: Management, Learning, Da'wah
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BAB |

PENDAHULAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang ajarannya berlaku disegala bidang kehidupan dan
selamanya. Jika segala upaya di bidang dakwah dilakukan dengan keteladanan,
universalitas ajaran agama Islam menjadi jelas. Masalah-masalah Kkhusus ini
dijelaskan dalam Al-Qur'an. Untuk melawan terjadinya berbagai macam
kemungkaran moral, umat Islam harus menyelenggarakan (secara langsung)
dakwah secara konsisten dan luwes sesuai dengan kebutuhan zaman.

Dalam sejarah panjang penyebaran Islam di muka bumi, hal ini tidak lepas
dari metode dakwah Islam yang dipraktikkan oleh Nabi dan para sahabat awal dan
dilanjutkan oleh para pendakwah Islam kontemporer, dimana para ulama adalah
penafsir dakwah tersebut. adalah Wow dan jika kita mendefinisikan Dakwah
dalam nilai-nilai berdasarkan ajaran Islam. Setiap muslim hendaknya berdakwah
atau sekedar menasehati untuk tidak berbuat maksiat dan saling membantu dalam
kebaikan. Dakwah yang diamalkan dalam berbagai bentuk dan konsep,
menjadikan Islam sebagai agama universal yang mudah dan cepat diterima oleh
masyarakat di seluruh dunia, tidak hanya di dataran Timur Tengah tentunya, tetapi
juga oleh penduduk negara-negara Afrika. . . , Eropa, Australia, Amerika, dll. apa
yang terjadi di negara-negara Asia, termasuk Indonesia. Dalam dinamika Tentu
saja, dakwah tidak hanya menghilang, tetapi umat Islam melakukan proses

dakwah yang rutin sebagai da'i yang telah beradaptasi dengan zaman.



Sejarah Islam diproklamirkan oleh Nabi Muhammad 571-623 M. Di
Arabia, Islam menyebar ke wilayah-wilayah sekitar Arabia dalam waktu yang
relatif singkat dan segera Islam menaklukkan dua kekuatan besar saat itu, yaitu
Persia di Belahan Timur sebagai pusat perkembangan agama Zoroastrian dengan
fokus di Khurasan dan di barat daya Bizantium sebagai pusat perkembangan
agama Kristen dengan fokus di Konstantinopel. Lodrop Stoddart, dalam "The
New World of Islam"”, menggambarkan perkembangan Islam, kebangkitan Islam
"mungkin peristiwa yang luar biasa dalam sejarah umat manusia, dalam waktu
singkat Islam menyebar dari gurun tandus dan suku-suku terbelakang dan hampir
setengah dari dunia kebanjiran. ” Menghancurkan kerajaan-kerajaan besar,
menghancurkan beberapa agama penting yang dianiaya selama berabad-abad,
merevolusi pemikiran bangsa-bangsa sekaligus mempromosikan dunia baru dunia
Islam*

Dalam landasan dakwah yang disebutkan dalam Al Qur'an antara lain

adalah firman Allah Qs. An-Nahl : 16/125.

% S . ko .z % Soa et
b addans LAl dae 3ally A8l ol Jut ) &Y
Cniigall ale sa saluls e i a aled 8 S o) Rl
Terjemahnya :

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

! L.stoddart, The New World of Islam (dunia baru Islam) (Jakarta: panitia penerbit,1996) h.1



jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk.

Begitu pula pada Firman Allah dalam QS. Ali Imran : 3/104.

08 O5as cassaall (el AT ) 6 aal as (Kl

LI T
Osalaall aa cllsl g KAl

Terjemahnya :

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyerukepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.?

Sedangkan dasar-dasar dakwah dalam hadis disebutkan barang siapa
diantara kamu melihat kemungkaran maka hendaklah ia mengubahnya dengan
tangannya apabila ia tidak mampu maka dengan lisannya apabila tidak mampu
maka dengan hatinya dan yang demikian ituadalah selemah-lemahnya iman (hadis
riwayat Muslim.)® dan pengelolaan strategi dakwah untuk mencapai tujuan
dakwah. Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa organisasi dakwah mutlak
diperlukan bagi organisasi yang bergerak di bidang dakwah Islam, karena

organisasi dakwah yang baik adalah organisasi dakwah yang baik. tujuan yang

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
* Imam Nawawi, Riyadhush Shalihin, (Surabaya: maktabah Ahmad bin Said bin nabhan,
tt)12.



diinginkan Tentunya dalam merekonstruksi manajemen dakwah yang ideal di
masa revolusi industri yang sangat cepat seperti saat ini, karena semua aspek
kehidupan berbasis online, maka harus ada konsep baru untuk mengelola
perkembangan dakwah. Hal ini tentu menjadi tantangan baru bagi umat Islam dan
khususnya bagi sebagian mubaligh Islam. Dan ketika seseorang berdakwah atau
berperang di jalan Allah, hendaknya diatur atau ditata dengan baik seperti dalam

Al-Qur'an As-Saff ayat 4.

Terjemahnya :

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu

bangunan yang tersusun kokoh.*

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti sangat tertarik untuk meneliti
bagaimana konsep kepemimpinan untuk pengembangan pembelajaran dakwah
Islam yang ada di prodi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar, sehingga mengangkat judul penulis. “Manajemen Pengembangan
Pembelajaran Dakwah pada Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam

Universitas Muhammadiyah Makassar.”

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.



B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada manajemen pengembangan pembelajaran
dakwah pada program studi komuikasi penyiaran islam Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2. Deskripsi Fokus

Berdasarkan pada fokus penelitian, maka dapat dideskripsikan sebagai
berikut:
a. Konsep Pembelajaran Dakwah
Konsep pembelajaran dakwah yang dimaksud pada penelitian ini adalah konsep
yang digunakan dosen dalam proses pembelajaran terhadap
b. Manajemen Pengembangan Pembelajaran Dakwah

Manajemen pada umumnya dikaitkan pada aktivitas-aktivitas
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan,
pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya
yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa
secara efisien.
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Dakwah

Faktor pendukung dan penghambat yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah faktor yang mempengaruhi manajemen pengembangan pembelajaran

dakwah pada program studi komikasi penyiaran Islam



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembahasan masalah yang telah

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep pembelajaran dakwah pada Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.?

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen. pengembangan pembelajaran dakwah
pada Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar.?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan manajemen
pengembangan pembelajaran dakwah pada Program Studi Komunikasi

Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penulis

tujuan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Memberikan informasi baru tentang konsep pembelajaran dakwah pada
Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar.

2. Menganalisis bagaimana pelaksanaan manajemen pengembangan pembelajaran
dakwah pada Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar.

3. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen

pengembangan pembelajaran dakwah pada Program Studi Komunikasi



Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.
E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan pokok pokok pemikiran baru dari peneliti dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu agama islam.
b. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan informasi baru tentang konsep pembelajaran dakwah
pada Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2. Bagaimana manajemen pengembangan pembelajaran dakwah pada
Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam  Universitas
Muhammadiyah Makassar.

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
manajemen pengembangan pembelajaran dakwah pada Program
Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah

Makassar



BAB I1

TINJAUAN HASIL PENELITIAN

A. Tinjaun Hasil Penelitin
Penelitian ini mengkaji manajemen pengembangan pembelajaran dakwah
pada program Studi Komunikasi Penyiaran Islam di Universitas Muhammadiyah
Makassar. Literatur yang relevan juga disajikan dalam penelitian ini. Dengan
demikian dapat dilihat perbedaan yang paling mendasar antara penelitian ini
dengan yang telah dilakukan sebelumnya. Ada beberapa penelitian sebelumnya

yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya :

Tabel 2.1
Tinjauan Hasil Penelitian

No Nama Judul Hasil Penelitian
1. | Dedy Irawan | Manajemen Hasil kajiannya menunjukkan bahwa
(2020) Pendidikan perencanaan MPBM di MIN 4 Kota
Berbasis Palangka Raya sesuai dengan prinsip
Madrasah partisipatif dalam perumusan visi,
(MPBM) di | misi dan tujuan madrasah, yang
Madrasah dirumuskan bersama dengan
Ibtidaiyah Negeri | berbagai pihak yang berkepentingan
4 Kota | dengan  madrasah  dan  dapat
Palangkaraya dipahami. seluruh warga madrasah

(pengelola madrasah, guru, tenaga
pengajar dan siswa). Penyusunan
RKTM bagi seluruh peserta sama-
sama bersifat tidak langsung terlibat
dalam desainnya. Merujuk pada
prinsip transparansi dan
akuntabilitas, perencanaan
komponen MPBM secara umum
dilaksanakan dengan baik, meskipun
komponen keuangan dan keuangan




belum sepenuhnya terlaksana karena
kurangnya komunikasi antara
komisi, pendidik dan dewan. Kepala
madrasah terkait dengan komponen
tersebut. MIN 4 Kota Palangka Raya
telah menerapkan MPBM dengan
baik. Semua program dilaksanakan
oleh madrasah sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab masing-masing.
Beberapa program belum
sepenuhnya dilaksanakan karena
keterbatasan dana, waktu dan
lingkungan yang tidak
memungkinkan  program  untuk
dilaksanakan. Namun pelaksanaan
program tetap berjalan, meskipun
dengan proses yang berbeda.
Pengawasan MPBM MIN 4 di kota
Palangka Raya telah selesai dengan
baik. seluruh pemangku kepentingan
terlibat secara tidak langsung dalam
pengawasan sesuai dengan hubungan
masing-masing. Pengendalian
dimulai dari level bawah hingga
level atas. Mulai dari masyarakat
(orang tua siswa), siswa, pendidik
dan tenaga kependidikan, pimpinan
madrasah,  pengawas  madrasah
hingga kementerian agama kota
dalam bidang pendidikan madrasah.
meskipun itu hilang MIN 4 Tentang
kurangnya komunikasi antar
pemangku kepentingan di Kota
Palangka Raya.

Nurhikmah

Strategi Program
Studi Manajemen
Dakwah IAIN
Pare-pare Dalam
Meningkatkan
Standar Mutu
Akreditasi

Fokus penelitian ini adalah untuk
mengkaji  strategi peningkatan
kapasitas akreditasi Prodi
Manajemen Dakwah IAIN Parepare,
yaitu;  kebijakan prodi tentang
strategi  peningkatan mutu yang
diterapkan  strategi  pencapaian
program prodi bermutu
pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) untuk mencapai
tenaga pendidik dan kependidikan
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yang bermutu; dan  Perspektif
pengembangan mutu prodi
berdasarkan studi mutu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Prodi
MD memiliki mutu dan sudah
memenuhi Kriteria yang
dimaksudkan dalam Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT).
Strategi kebijakan yang diterapkan
prodi Manajemen Dakwah dalam
peningkatan mutu sangat strategis
untuk perkembangan prodi ideal di
masa mendatang antara lain;
Pertama, menerapkan SNPT sebagai
dasar perbaikan berkelanjutan mutu
pendidikan di setiap kegiatan atau
aktivitas yang berhubungan
penyelenggaraan pendidikan; Kedua,
meningkatkan pemanfaatan sumber
daya manusia dan sarana prasarana
yang ada untuk menghasilkan
lulusan yang memiliki kecerdasan
intelektual, emosional, spiritual, dan
memiliki kepribadian serta
keterampilan yang diperlukan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara; Ketiga, meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan
untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas dan pelayanan prima
dalam penyelenggaraan kegiatan

pendidikan; dan keempat,
meningkatkan pemanfaatan
Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam

pembelajaran dan pelayanan
terhadap mahasiswa dan masyarakat
sebagai penggerak dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki daya saing dan
berwawawasan global.

Hasan Bastri
Tanjung

Manajemen
Strategi

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah library
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Pengembangan
Pendidikan dan
Dakwah Untuk
Generasi Milenial

Research atau penelitian kepustakaan
dari berbagai literatur yang relevan
baik sumber al-Qur’an dan Hadits
serta buku-buku kontemporer karya
ahli pendidikan dan dakwah. Data
yang terkumpul dianalisa
menggunakan metode  deskriptif
analisis. Tulisan ini disimpulkan
bahwa strategi dan etika dakwah
yang harus dipegang teguh para Da’i
di era milenial, antara lain: (1)
Dakwah itu  mengajak  bukan
menjebak, (2) merangkul bukan

memukul, (3) membimbing bukan
membanting, (4) meneduhkan bukan
menggerahkan, (5) mendamaikan

bukan meresahkan, (6)
menghidupkan bukan mematikan,
(7) menengahkan bukan

menyudutkan, (8) memuji bukan
mencaci, (9) mendidik bukan

menghardik, dan (10) Dakwah itu
ramah bukan marah. Semoga tulisan
ini menambah semangat dakwah
para Da’i dan Muballigh di era
milenial yang terus berkembang
mengikuti kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dede
Nurkamilah

Penerapan
Manajemen
Pelatihan Dakwah
Dalam
Meningkatkan
Mutu SDM
Pondok Santri
Pesantren

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui (1) perencanaan, (2)
pengorganisasian, (3) pelaksanaan,
(4) pengawasan dan evaluasi
pelatihan  dakwah di  Pondok
Pesantren Al-lhsan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan  manajemen  pelatihan
dakwah dalam meningkatkan mutu
SDM pondok pesantren memperoleh
data bahwa: (1) Perencanaanya:
analisis kebutuhan pelatihan, tujuan
pelatihan, peserta pelatihan,
anggaran biaya yang diperuntukan
untuk fasilitas peserta, sarana dan
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prasarana peserta dan pelatihan,
waktu dan jadwal kegiatan pelatihan,
penentuan pemateri dan kurikulum
pelatihan; (2) Pengorganisasiannya:
penyusunan  struktur  kepanitiaan,
penataan kebutuhan pelatihan dan
pembagian kerja; 3)
Pelaksanaannya: merealisasikan
program yang telah dibuat dan
disepakati; (4) Pengawasan dan
evaluasinya: melibatkan
pembimbing, dan pengurus dalam
setiap kegiatan pelatihan. Maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan
manajemen pelatihan dakwah di
UKS FOSDAI telah dilakukan
dengan baik dan dapat meningkatkan
mutu SDM para santri dan pondok
pesantren.

Berdasarkan tabel diatas terhadap hasil penelitian yang relevan di atas,
disimpulkan bahwa terdapat kesamaan antara penelitian-penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu. H. keduanya menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan variabel administratif. Sementara itu, yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang relevan adalah metodologi
penelitian kuantitatif yang mengkaji manajemen dakwah, lokasi penelitian, waktu

penelitian, dan tujuan penelitian.

B. Tinjauan Teori dan Konsep
1. Manajemen Pengembangan Pembelajaran
a. Pengertian Manajemen

Secara etimologis, kata Manajemen berasal dari Bahasa Inggris, management,
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yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan, pengelolaan. Artinya,
manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau
kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.’

Pengertian skala kegiatan ini juga dapat diartikan sebagai kegiatan
pembebasan, pengorganisasian dan pemikiran yang dilakukan oleh seseorang
sedemikian rupa sehingga ia mampu mengungkapkan, mengatur dan menyucikan
segala sesuatu di sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsip dan kehidupan. rukun dan
rukun dengan sesama.

Ada dua sistem dalam manajemen, yaitu sistem organisasi dan sistem
administrasi. Ramayulis menjelaskan bahwa arti kepemimpinan identik dengan
hakikat kepemimpinan: al-tadbir (perintah). Kata al-tadbir merupakan turunan dari
kata dabbara (ketetapan) yang digunakan dalam Al-Quran seba gaimana firman

Allah SWT Al-Qur'an As — Sajadah : 5

Las di call e laas S a5 (A adl) 7 0% &5 ) () eladd) e 53Y) 50y
O 9

Terjemahnya :

Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu

tahun menurut perhitunganmu®

® Muhammad Munir & Wahyu llahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 9.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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Dari ayat tersebut diketahui bahwa Allah SWT. merupakan pengaturalam.
Akan tetapi, sebagai khalifah muka bumi ini, manusia harus mengatur dan
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya. Sehingga jika disimpulkan manajemen
adalah proses mengoordinasikan aktivitas- aktivitas kerja sehingga dapat selesai
secara efesien dan efektif dengan melalui oang lain dalam memanfaatkan semua
sumber daya yang dimiliki lembaga pendidikan atau lainnya, baik perangkat keras
maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerja sama dengan orang
lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan

kesejahteraan, baik dunia maupun akhirat.

Ada banyak definisi terminologi Para ahli manajemen sebagai suatu
cabang ilmu tersendiri telah banyak definisi yang bermunculan dari para ahli dan
masing-masing berbeda dalam memberikan pengertian, tergantung pada titik
tekan dan titik tangkap masing-masing’ George R. Terry dalam merumuskan
proses pelaksanaan manajemen mengemukakan bahwa “Management is the
distinct process consisting of planning, organizing, actuating and controlling,
perfomed to determine and accomplish stated objectives by the use of human
beings and other resources”.® (Manajemen adalah suatu proses yang khas, yang
terdiri dari perencanaan, pengorgainisasian, penggerakan pelaksanaan, dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah

ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya lainnya). Robert Kreitener dengan

" Mahmuddin, Manajemen Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 8.
8 George R. Terry, Principles of Management, 3 edition (New York: Richard D. Irwin, Icn.
1961), h. 32.
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demikian menawarkan formulir panduan. “Management is the process of working
and through others to achieve organizational objectives in a changing
environment central to this process is the effective and efficient use of limited
resources”.? (Manajemen suatu proses kerja melalui orang lain untuk mencapai
tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah proses ini berpusat pada
penggunaan secara efektif dan efisien terhadap sumber daya yang terbatas). H.
Malayu S.P Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber- sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.’® Andrew F.
Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan pada
aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan,
pengarahan, pemotivasian, komunikasi,  dan pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkansuatu produk
atau jasa secara efisien.™

M. Manullang mengatakan bahwa Manajemen adalah seni dan ilmuperencanaan,

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk

mencapai tujuan®?

% Robert Kreitener, Management, 4 Ediition (Boston: Hougthon Mifflin Company, 1989),h.
2.

4. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah,(Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 2.

"4, Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, h. 2.

12 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Cet. 1;Jakarta: Galia Indonesia, 1996),h. 15.
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Dari sebagian pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah suatu proses pencapaian tujuan dengan melakukan setiap
kegiatan sesuai dengan kondisi yang diberikan, dan dapat juga disebut dengan
sistem kerja sama yang melibatkan orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

b. Unsur —unsur manajemen
Kepemimpinan yang baik memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi,
anggotanya, dan masyarakat. Dalam manajemen, efisiensi dan efektivitas

merupakan unsur manajemen :

1. Man

Man artinya tenaga kerja ini meliputi baik tenaga administrasi maupun
tenaga operasional. Dalam manajemen, faktor manusia merupakan faktor
penentu. Titik sentral kepemimpinan adalah orangnya, karena oranglah yang
menentukan tujuan dan dialah yang melaksanakan proses operasional untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkannya.

Tanpa kerja tidak ada proses kerja. Manajemen diri tidak akan berhasil
ketika setiap orang bekerja untuk diri mereka sendiri dan tidak bekerja sama
dengan orang lain. Kepemimpinan berasal dari orang-orang yang bekerja

sama untuk mencapai tujuan Bersama.

2. Money
Money (uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan)

merupakan unsur yang penting untuk mencapai tujuan di samping faktor
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manusia yang menjadi unsur paling penting (the most important tool) dan
faktor-faktor lainnya. Dalam dunia modern yang merupakan faktor yang
penting sebagai alat tukar dan alat pengukur nilai suatu usaha. Suatu
perusahaan yang besar diukur pula dari jumlah uang berputar pada
perusahaan itu. Tetapi yang menggunakan uang tidak hanya perusahaan saja,
instansi pemerintah dan yayasan- yayasan juga menggunakannya. Jadi uang
diperlukan pada setiap kegiatan manusia untuk mencapai tujuannya.

Terlebih dalam pelaksanaan manajemen ilmiah, harus ada perhatian yang
sungguh-sungguh terhadap faktor uang karena segala sesuatu diperhitungkan
secara rasional yaitu memperhitungkan berapa jumlah tenaga yang harus
dibayar berapa alat-alat yang dibutuhkan yang harus dibeli dan berapa pula

hasil yang dapat dicapai dari suatu investasi.

3. Machines

Machines (mesin atau alat-alat yang diperlukan untuk mencapai tujuan).
Dalam setiap organisasi, peranan mesin-mesin sebagai alat pembantu kerja
sangat diperlukan. Mesin dapat meringankan dan memudahkan dalam
melaksanakan pekerjaan. Hanya yang perlu diingat bahwa penggunaan mesin
sangat tergantung pada manusia, bukan manusia yang tergantung atau bahkan
diperbudak oleh mesin. Mesin itu sendiri tidak akan ada kalau tidak ada yang
menemukannya, sedangkan yang menemukannya adalah manusia. Mesin
dibuat adalah untuk mempermudah atau membantu tercapainya tujuan hidup

manusia.
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4. Methods

Methods (metode atau cara yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan)
adalah cara untuk melaksanakan pekerjaan dalam mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya sangat menentukan hasil kerja seseorang.’®
Metode ini diperlukan dalam setiap kegiatan manajemen yaitu dalam kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Dengan cara
kerja yang baik akan memperlancar dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan.
Tetapi walaupun metode kerja yang telah dirumuskan atau ditetapkan itu
baik, kalau orang yang diserahi tugas pelaksanaannya kurang mengerti atau
tidak berpengalaman maka hasilnya juga akan tetap kurang baik. Oleh karena
itu hasil penggunaan/penerapan suatu metode akantergantung pula pada

orangnya.

5. Materials

Materials (bahan atau perlengkapan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan). Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapai
tujuan yang dikehendakinya, sehingga unsur material manajemen tidak dapat

diabaikan.

6. Market
Market (pasar untuk menjual output/barang yang dihasilkan), bagi suatu

perusahaan, pemasaran produk yang dihasilkan sudah barang tentu sangat

13 \eihzhal Rivai Zaina, Islamic Management, ( Yogyakarta: BPFE Anggota IKAPI, 2013),
h. 45.
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penting bagi kelangsungan proses produksi dari perusahaan itu sendiri. Proses
produksi suatu barang akan berhenti apabila barang-barang yang diproduksi
itu tidak laku atau tidak diserap oleh konsumen. Dengan perkataan lain pasar
sangat penting untuk dikuasai demi kelangsungan proses kegiatan perusahaan
atau industri. Penguasaan pasar untuk mendistribusikan hasil-hasil produksi
agar sampai kepada konsumen merupakan hal yang menentukan dalam
aktivitas manajemen. Agar pasaran dapat dikuasai maka kualitas dan harga
barang harus sesuai dengan selera dan daya beli konsumen. Barang yang
berkualitas rendah dengan harga yang relatif mahal tidak akan laku dijual.
Penggunaan pasar dalam dunia perniagaan. Adapun dalam administrasi
negara, yang menjadi pasar adalah masyarakat (public) secara keseluruhan,
sedangkan yang menjadi produknya adalah berupa pelayanan dan jasa
(service). Apabila rakyat atau masyarakat telah merasakan pelayanan yang
sebaik-baiknya atau dengan perkataan lain  mendukungnya sehingga

pemerintahan dapat berjalan dengan stabil.

c. Fungsi Manajemen
Manajemen itu dilakukan agar sumber daya manusia dan sumber daya itu
lebih berdaya guna, berhasil guna terintegrasi, dan terkoordinasi dalam
mencapai tujuan yang optimal.*

Yang bertugas memanaj adalah Pemimpin dengan wewenang

kepemimpinannya melalui intruksi persuasi, sehingga sumber daya dan

4 Abdul Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 53
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semua proses manajemen tertuju serta terarah kepada tujuan yang
diinginkannya. Untuk mengatur dan memanajnya melalui proses dari urutan
fungsi-fungsi  manajemen, perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (directing), dan pengendalian (controlling). Berikut

adalah fungsi-fungsi manajemen, yaitu :

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan merupakan suatu pemilihan yang berhubungan dengan
kenyataan-kenyataan membuat dan menggunakan asumsi- asumsi yang
berhubungan dengan waktu yang akan datang dalam menggambarkan dan
merumuskan kegiatan-kegiatan yang diusulkan dengan keyakinan untuk
tercapainya hasil yang dikehendaki.

Perencanaan yang matang dan startegis (strategic planning) serta
pertimbangan masa depan (forecasting) secara tepat merupakan salah satu
modal suatu organisasi atau lembaga. Perencanaan dimaksudkan sebagai
usaha untuk melakukan penyusunan rangkaian kegiatan atau program yang
dilaksanakan, sekaligus menentukan time schedule dan hal-hal yang berkaitan
dengan program atau kegiatan yang akan dilakukan.

Proses perencanaan menurut Abdul Rosyad Saleh dalam bukunya
Manajemen Dakwah Islam, terdiri dari beberapa langkah, yaitu :

a. Perkiraan dan penghitungan masa depan (forecasting)
b. Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka mencapai tujuan yang

telah ditetapkan
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c. Penetapan tindakan-tindakan dan prioritas pelaksanaannya.
d. Penetapan metode
e. Penetapan penjadwalan waktu.

f. Penetapan biaya fasilitas dan faktor lainnya yang diperlukan.®®

2. Pengorganisasian (organizing)
Menurut Ahmad Fadli HS:
Pengorganisasian yaitu keseluruhan proses pengelompokkan orang- orang
alat-alat, tugas-tugas tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebgai suatu

kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.®

Adanya pengorganisasian maka rencana menjadi lebih mudah dalam
pelaksanaannya. Setiap bidang yang ada dalam organisasi merupakan komponen
yang membentuk satu sistem yang saling berhubungan baik secara vertical
maupun horizontal yang bernuara ke satu arah untuk mencapai suatu tujuan.

Pada akhirnya pengorganisasian, di mana pada masing- masing pelaksana
menjalankan tuganya pada kesatuan kerja yang ditentukan dengan wewenang
yang ditentukan pula, akan memudahkan pimpinan dalam mengendalikan
penyelenggaraan kegiatan.

Kekuatan suatu organisasi terletak pada kemampuannya mengorganisasikan

5 Abdul Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 54.
1% Ahmad Fadli HS, Organisasi dan Administrasi, (Jakarta: Manhalun Nasayiin
Press,2002) h. 30.
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berbagai sumber dayanya untuk mencapai suatu tujuan. Semakin terkoordinasi
dan terintegrasi kerja organisasi, semakin efektif tujuan organisasi tercapai.
Tujuan organisasi adalah untuk membimbing orang untuk bekerja sama secara

efektif.

3. Penggerakan (Actuating)

Menurut Ahmad Fadli HS:
Penggerakan adalah keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada
para bawahan sedemikian rupa sehingga mau bekerja dengan ikhlas demi

tercapainya tujuan organisasi dan ekonomi.*’

Dasar dari kinerja aktif adalah kepemimpinan progresif, yang berarti bahwa
manajer harus menunjukkan melalui perilaku dan keputusan mereka bahwa
mereka peduli terhadap anggota organisasinya.

4. Pengawasan (Controling)

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk
menjamin  bahwa rencana-rencana telah dilaksanakan sesuai dengan
yangditetapkan®®

Jika ada perbedaan, atasan segera mengingatkan untuk menyelaraskan
langkah-langkah yang diidentifikasi oleh anggota organisasi agar sesuai dengan

rencana.

7 Ahmad Fadli HS, Organisasi dan Administrasi, h. 30.
18 Zainil Mucatrom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwabh, h. 35.
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Berdasarkan beberapa definisi manajemen yang dikemukakan di atas, dapat
dipahami bahwa manajemen adalah sekumpulan kegiatan yang dirancang secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi melalui penggunaan sumber
daya manusia dan sumber daya lain yang diperlukan.

Dari pengertian manajemen di atas dapat diketahui bahwa manajemen
mencakup ilmu dan seni tentang adanya sumber daya dan tujuan yang dapat

dicapai.

1. Manajemen sebagai ilmu seni

Manajemen sebagai ilmu adalah sekumpulan pengetahuan yang sistematis
dan diterima menurut pengertian kebenaran umum dan universal. Selain ilmu-
ilmu manajemen yang dapat dipelajari dan diterapkan. Manajemen sebagai seni
merupakan kreativitas pribadi yang kuat yang disertai dengan kemampuan dan
keterampilan dalam menyesuaikan keadaan dan lingkungan untuk mendapatkan

hasil yang terbaik.

2. Manajemen Sebagai Proses
Proses itu mencakup bagaimana cara mengkoordinasikan dan
mengintegrasikan berbagai sumber untuk mencapai tujuan organisasi dengan
melibatkan orang, teknik, informasi dan struktur yang telah dirancang. Proses
utama dan sangat sensual adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan

dan pengendalian.
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3. Manajemen Sumber Daya
Untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas dalam manajemen diperlukan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Sumber daya manusia
merupakan
titik sentral dari manajemen, tanpa sumber daya manusia manajemen tidak
berarti apa-apa. Sedangkan yang dimaksud sumber daya lainnya adalah alat-alat
yang digunakan dalam manajemen seperti seperti, uang, mesin, material dan

sebagainya.

4. Adapun tujuan yang akan dicapai
Tujuan hendaklah ditetapkan secara logis, rasional, realitas dan ideal sesuai
dengan potensi yang dimiliki organisasi. Tujuan itu harus jelas sehingga dapat
dipahami oleh seluruh anggota organisasi. Tercapai atau tidaknya tujuan sangat
ditentukan oleh kemampuan manajer dalam mempergunakan segala potensi

yang ada.

2. Manajemen Pembelajaran dakwah
a. Dakwah
Kata dakwah adalah berasal dari Bahasa Arab: da’a, yad’u, da’watan kata
dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja da’a, madi yad’u sebagai
mudhari yang berarti seruan, ajakan, panggilan, undangan, do’a dan

semacamnya.'® Dakwah adalah upaya memanggil, menyeru, dan mengajak

9 Muliaty Amin, Arifuddin, ST. Nasriah, Ilmu Dakwah, (Makassar: Alauddin University
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manusia menuju Allah swt. Pemahaman ini sejalan dengan penjelasan Allah

dalam QS. Yusuf: 108
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Terjemahanya :

Katakanlah (Muhammad), Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, Mahasuci

Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik.?

Sedangkan yang dimaksud ajakan kepada Allah berarti ajakan kepada agama-Nya

yaitu al-Islam.?* Sebagaimana dijelaskan dalam surah Ali Imran : 3/19
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Terjemahnya :

Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.tiada
berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang

pengetahuan kepada mereka, Karena kedengkian (yang ada) di antara

press, 2009), h. 1

20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.

*! Tata Sukayat, Quantum Dakwah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 1-2.
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mereka. Barangsiapa yang Kkafir terhadap ayat-ayat Allah Maka
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.??

Ayat yang senada juga terdapat dalam QS. Ali Imran : 3/110.

- 2
0

=4 YL (P - P < A 5 sia g % - 23 ~'a€ Lt LR E
Osiesiy Sl o 3683 caslaally (5580 Glll Sa Al 4] Ha K

O shuadll 25 581 5 5 she3all agia 8201558 (T il AT Gl 15 %0

Terjemahnya :

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman,

namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.*®

Ayat yang senada juga terdapat dalam QS. Al Ahzab : 43.

To
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22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Dlponegoro) h. 52.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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Terjemahnya :

dan untuk menjadi penyeru kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan

sebagai cahaya yang menerangi.*

Dakwah merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang wajib
dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini tercermin dari konsep amar
ma’ruf dan nahi munkar, yaitu perintah untuk mengajak masyarakat untuk
melakukan perilaku  positif-konstruktif sekaligus mengajak mereka untuk
meninggalkan dan menjauhkan diri dari perilaku negatif-destruktif. Konsep ini
mengandung dua implikasi makna sekaligus, yakni prinsip perjuangan
menegakkan kebenaran Islam serta upaya mengaktualisasikan kebenaran Islam
tersebut dalam kehidupan sosial guna menyelamatkan mereka dan lingkungan dari
kerusakan

Setiap muslim yang akan melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai
pendakwah, pengajak, penyeru dan pemanggil umat, harus senantiasa berpegang
kepada segala ketentuan serta keterangan yang ada dalam al-Qur’an dan Hadist
Nabi. al-Qur’an dan al-Hadist mengingatkan umat untuk meninggalkan serta
menjauhkan diri dari kemungkaran, kenistaan, kebatilan, kesewenang-wenangan,
kebodohan dan keterbelakangan.

1. Unsur-unsur dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam

setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da®i (pelaku dakwah),

24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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mad“u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), dan
atsar (efek dakwah).
a. Da’i (Pelaku Dakwah)

Da“i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik, lisan, tulisan maupun
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat organisasi
atau/lembaga. Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan muballigh
(orang yang menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini
konotasinya sangat sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai
orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti, penceramah agama,

khatib (orang yang berkhotbah).?

Dalam beberapa ayat Al-Qur’an menjelaskan tentang Da’i antara lain

dalam Qs. Fussilat/41/33.

Cpsallaall Gy ) O Wla oz 5 I Ted gz V3 Y5 625
Terjemahnya :
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru

kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan berkata, “Sesungguhnya aku

termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?.°

2 Muhammad Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, h. 21.

26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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Dalam Qs. Al — An’am/6/90 :

Terjemahnya :

Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Maka,
ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak
meminta imbalan kepadamu atasnya (menyampaikan Al-Qur’an).” (Al-

Qur’an) itu hanyalah peringatan untuk (umat) seluruh alam.”’

Dalam Qs. Al — Qasas/28/87 :
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Terjemahnya :

Janganlah mereka sekali-kali menghalang-halangi engkau untuk
(menyampaikan) ayat-ayat Allah setelah ayat-ayat itu diturunkan
kepadamu. Serulah (manusia) agar (beriman) kepada Tuhanmu dan

janganlah engkau sekali-kali termasuk (golongan) orang-orang musyrik.?

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.

28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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b. Mad’u (Penerima Dakwah)

Mad“u yaitu manusia yang menjadikan sasaran dakwah, atau manusia penerima
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang
beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain, manusia keseluruhan.
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak
mereka untuk mengikuti agama Islam, sedangkan kepada orang-orang yang telah
beragama Islam, dakwah bertujuan meningkatkan kualitas  iman, Islam, dan
Ihsan. Secara ~ umum  Al-qur*an menjelaskan ada tiga tipe mad’u, yaitu :

Mukmin, kafir dan munafik.

Dari ketiga klafikasi besar ini, mad’u kemudian dikelompokkan lagi dalam
berbagai macam pengelompokan, misalnya, orang mukmin dibagi menjadi tiga,
yaitu :dzalim linafsih, mugtashid, dan sabiqun bilkhaira. Kafir bisa dibagi menjadi
kafir zimmi dan kafir harbi. Mad’u atau mitra dakwah terdiri dari berbagai macam
golongan manusia. Oleh karena itu menggolongkan mad’u sama dengan

menggolongkan manusia itu sendiri dari aspek profesi, ekonomi dan seterusnya.?

C. Maddah (Materi Dakwah)

Materi dakwah Islam itu kembali kepada tujuan dakwah, karena pada dasarnya

apa yang terdapat dalam materi dakwah bergantung pada tujuan dakwah yang

2 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 23.
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ingin dicapai. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-qur©an, bahwa:
“Tujuan umum dakwah adalah mengajak ummat manusia (meliputi orang
mukmin maupun Kkafir atau musyrik) kepada jalan yang benar yang diridhai Allah

swt. Agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun di akhirat”.

Apa yang disampaikan seorang da’i dalam proses dakwah (nilai- nilai dan
ajaran-ajaran Islam) untuk mengajak umat manusia kepada jalan yang diridhai
Allah, serta mengubah perilaku mad’u agar mau menerima ajaran-ajaran Islam
serta memanifestasikannya, agar mendapat kebaikan dunia akhirat, itulah yang
disebut materi dakwah. Allah swt. Telah memberi petunjuk tentang materi
dakwah yang harus disampaikan. Apabila materi dakwah mau dituntut maka
hasilnya sebagai berikut; pertama adalah Islam yang bersumber dari Al-qur’an
dan hadis Nabi atau Sunnah Nabi; kedua adalah hasil ijtihad para ulama tentang

Islam; dan ketiga adalah budaya ma’ruf produk manusia.

Dalam Q.S Al-Taubah/9/122 :
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Terjemahnya :

Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak

pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan
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agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka

telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?*

Begitu pila dalam Q.S Al-Mu’minum/23/73 :

S om0 238 S8
Terjemahnya :

Sesungguhnya engkau benar-benar menyeru mereka ke jalan yang lurus.*

Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat masalah

pokok, yaitu:
1. Masalah Agidah (Keimanan)

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah agidah islamiah.
Aspek agidah ini yang akan memberi moral (akhlak) manusia.22 Oleh karena itu
yang pertama kali dijadikan materi dakwah dalam dakwah Islam adalah masalah

agidah atau keimanan.

%0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.

31Depar'[emen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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Dalam Q.S An — Nisa//136
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Terjemahannya :

Wabhai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah, Rasul-
Nya (Nabi Muhammad), Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada
Rasul-Nya, dan kitab yang Dia turunkan sebelumnya. Siapa yang kufur
kepada Allah, para malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan

hari Akhir sungguh dia telah tersesat sangat jauh.*

1. Masalah Syariah

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat seluruh umat
Islam. la merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam
diberbagai penjuru dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan.
Kelebihan dari materi syariah Islam antara lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki
oleh umat- umat yang lain. Syariah ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-
hak umat muslim dan non muslim, bahkan hak selurunh umat manusia. Dengan

adanya materi syariah ini, maka tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurna.

s Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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Dalam Q.S Al-Bagarah/2/183 dijelaskan :
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Terjemahannya :

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa.>

Di samping mengandung dan mencakup kemaslahatan sosial dan moral, maka
materi dakwah dalam bidang syariah ini memberikan gambaran yang benar,
pandangan yang jernih, dan kejadian secara cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil
dalam melihat setiap persoalan pembaruan, sehingga umat tidak terperosok ke
dalam kejelekan, karena yang diinginkan dalam dakwah adalah kebaikan.
Kesalahan dalam meletakkan posisi yang benar dan seimbang di antara beban
syariat sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Islam, maka akan menimbulkan

suatu yang membahayakan terhadap agama dan kehidupan.

2. Masalah Muamalah
Islam merupakan ~ Agamayang menekankan urusan muamalah

lebih besar porsinya dari pada urusan Ibadah.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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Dalam Q.S. Al — Bagarah/2/275 :
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Terjemahannya :

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.®*

Juga penjelasan tentang masalah muamalah terdapat dalam Q.S. Al -

Baqgarah/2/282 :

35227 €
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3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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Terjemahannya

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang
yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi)
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di
antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga
jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu

bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun
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besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika
hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu.
Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah
saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah,
Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu.*

Islam lebih banyak memperhatikan aspek kehidupan sosial dari pada aspek
kehidupan ritual. Islam adalah agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid,
tempat mengabdi kepada Allah swt. cakupan aspek muamalah jauh lebih luas dari
pada ibadah. Statement ini dapat dipahami dengan Alasan :

a. Dalam Al-quran dan Hadis mencakup proporsi terbesar sumber hukum
yang berkaitan dengan urusan muamalah.

b. Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi

ganjaran lebih besar dari pada ibadah yang bersifat perorangan. Jika urusan ibadah
dilakukan tidak sempurna atau batal, karena melanggar pantangan tertentu, maka
kufarat tebusannya adalah melakukan sesuatu yang berhubungan dengan
muamalah sebaiknya jika orang tidak baik dalam urusan muamalah, maka urusan

ibadah tidak dapat menutupinya.®®

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
% Muhammad Munir dan Wahyu llaihi,Manajemen Dakwah, h. 27.
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c.Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan ganjaran

lebih besar dari pada ibadah sunnah.

4. Masalah akhlak

Kelima pokok yang menjadi materi dakwah di atas harus berpangkal pada agidah
islamiyah. Agidah mengikat kalbu manusia dan menguasai batinnya. Agidah
inilah yang membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu, pertama kali

yang dijadikan materi dakwah Rasulullah adalah Agidah dan keimanan.

Dalam Q.S Al — Bagarah/2/83 di jelaskan :
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Terjemahannya :

(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, “Janganlah
kamu menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah kepada kedua orang
tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur
katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat, dan tunaikanlah
zakat.” Akan tetapi, kamu berpaling (mengingkarinya), kecuali sebagian

kecil darimu, dan kamu (masih menjadi) pembangkang.’

s Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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Mengapa Rasulullah saw tidak mengatakan bahwa hamba yang paling
baik adalah yang paling taat atau paling banyak beribadah? Mengapa Rasulullah
saw tidak katakan bahwa yang akan menemani beliau saw di surga adalah yang
paling lama shalatnya, paling banyak amala puasanya, dan paling gemar
bersedekah? Jawabannya, karena akhlak adalah cerminan dari ibadah. Akhlak
adalah buah dari amalan yang ditanam. Akhlak adalah tujuan sedangkan amalan
adalah jalan baik atau buruknya kualitas amalan ibadah seseorang akan tercermin
dari akhlaknya. Dan sesungguhnya ibadah tidak bernilai apa-apa tanpa melahirkan
akhlak yang baik.*®
d. Tharigah (metode dakwah)

Dalam berdakwah seorang da“i harus mempunyai metode dakwah yang
efektif dalam menyampaikan pesan dakwahnya secara arif dan bijak. Metode
dakwah merupakan cara yang ditempuh oleh para da“i dalam melaksanakan
tugas- tugas dakwahnya. Metode dakwah ini sangat berkaitan dengan
kemampuan para da®i dalam menyesuaikan materi dakwahnya dengan situasi

dan kondisi sasaran dakwah serta tujuan yang ingin dicapai.

Dalam Q.S An — Nahl/16/125 dijelaskan :

Sy o) Gedl o Al afdaa 5 AAT] dae 3all j ATl &y Jud ) £3)

Oaigally 2 5 5 sl e im0y g2 358

%8 Muhammad Munir dan Wahyu llaihi,Manajemen Dakwah, h. 27-28.
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Terjemahannya :

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan pengajaran
yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.

Dalam Q.S Taha/20/43-44 :

Y sa ok 4 (3 08 (I GadT o &0 8L Vg o AT Gl LAl

.. 2 ,i 31;’ &/& {wa ,,:. _
ds 3 R Akl i Y B Al

Terjemahannya :

Pergilah kamu berdua kepada Fir‘aun! Sesungguhnya dia telah melampaui

batas. Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan perkataan

yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”

e. Wasilah (media dakwah)

Unsur dakwah yang kelima adalah wasilah (media dakwah), yaitu alat
yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada

mad’u media dakwah Islam adalah mempermudah suatu proses pelaksanaan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro), h.
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penyampaian pesan dakwah secara efektif. Dengan adanya aneka macam
media, seorang da“i dapat memilih dan menggunakan media yang tepat dalam
menyampaikan pesan yang disampaikan dan dengan media dakwah komunikasi

dapat merasa dekat dengan khalayak.

f. Atsar (efek Dakwah)

Atsar sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari pross dakwah ini
sering dilupakan atau tidak menjadi perhatian para da“i. Artinya, jika dakwah
telah dilakukan oleh seorang da™i dengan materi dakwah, wasilah, dan thariqgah
tertentu, maka akan timbul respon dan efek (atsar) pada mad’u (penerima

dakwah).

b. Model pembelaja

Manajemen baik dipandang sebagai ilmu (science) maupun seni (art) pada
awal exisistensinya dapat dicermati kerap kali berkutat pada persoalan industri
dan bussines®® Perkembangan selanjutnya justru manajemen sangat diperlukan
dan bermanfaat bagi setiap usaha dalam berbagai bidang, tak terkecuali sektor
dakwah. Semua aktivitas manusia yang memiliki tujuan tak bisa terlepaskan dari
urgensi manajemen, sebab manajemen memberikan plumas bagi roda aktivitas

manusia untuk mengapai dan mengail tujuan yang telah diharapkan (dicita-

“0 Lihat Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: CV
Haji Masagung,1993),h 3.
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citakan). Demikian halnya aktivitas dakwah yang memiliki tujuan yang lebih
kompleks, tentunya eksistensi manajemen sangat berperan agar substansi dakwah
yang akan disampaikan kepada mad’u —melalui berbagai metode—menjadi efektif
dan efisien. Istilah manajemen dan dakwah meski berlatar belakang dari disiplin
ilmu yang berbeda-beda, namun keterpaduan di antara dua disiplin ilmu ini dapat
memberikan warna tersendiri dalam khazanah keilmuan Islam. Manajemen dan
Dakwah meski berangkat dari perbedaan yang “mencolok”, urgensi manajemen
rupanya sudah menjadi sebuah keharusan bagi da’i untuk menggapai kepada titik
keberhasilan berdakwah menjadi optimal.

Sedangkan dakwah dipahami sebagai ajakakan, seruan atau panggilan.
Dengan pengertian ini, dakwah kerap kali dipahami sekedar sebagai aktifitas lisan
seorang da'i. Lebih dari itu, Dakwah dalam Al-qur'an mengandung hakikat yang
luas dan dalam, tidak sekedar ajakan lisan, tetapi juga perbuatan tindakan yang
menuntun ke arah yang lebih baik. Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah
berbentuk sebagai “isimmasdhar" kata berasal dari fi'il artinya memanggil
mengajak atau menyeru.** kemaslahatan dan kebahagiaan mereka didunia dan
akherat. Adapun macam- macam metode Pembelajaran yang bisa digunakan
dalam Pendidikan dakwah, yaitu :

1. Metode ceramah
Metode demonstrasi Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara
menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan. Metode ceramah sampai

saat ini sering digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini selain

* 1drus Alkaf, Kamus Al-Manar Tiga Bahasa (Surabaya: Karya Utama, 1997), h
382.
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disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan
baik dari siswa maupun guru. Guru biasanya belum puas manakala dalam proses

pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah*

2. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atauuntuk memperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.Dengan metode demonstrasi
guru atau murid memperlihatkan pada seluruh anggota kelas sesuatu proses,
misalnya bagaimana cara shalat yang sesuai dengan ajaran Rasulullah saw.
Sebaiknya dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru lebih dahulu men-
demonstrasikan yang sebaik baiknya, lalu murid ikut mempraktikkan sesuai
dengan petunjuk. Contoh: pada materi tentang tata cara pengurusan jenazah

didemonstrasikan cara-cara mengurusi jenazah dengan praktik.

3. Metode Kisah

Metode kisah adalah metode yang banyak menceritakan suatu peristiwa
untuk menyampaikan pesan-pesan yangterkandung di dalamnya, misalnya kisah
para nabi dan rasul dan umat terkemuka zaman dahulu. Dalam kisah itu tersimpan
nilai- nilai etis, pedagogis, religius, kepemimpinan dan perjuangan yang

memungkinkan siswa mampu meresapinya. Contohnya; menceritakan tentang

2 Wina Sanjaya, (2010). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
Jakarta: Kencana.Hal.147.
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kisah nabi Ya’kub sebagai salah satu contoh nabi yang memiliki kesabaran dalam

menghadapi ujian sakit, dijauhi sanak saudara dan kerabat dekat.*®

3. Metode Suri Tauladan

Metode ini dapat diartikan sebagai “contoh yang baik”. Dengan adanya
contoh yang baik itu, maka akan menumbuhkan hasrat bagi orang lain untuk
meniru atau mengikutinya. Sebab saat ini banyak sekali orang (guru) yang bisa
memberi contoh tetapi tidak layak dicontoh, oleh karena itu, pribadi yang menjadi
seorang guru yang bisa memberi contoh dan sekaligus layakuntuk dicontoh dalam

perilaku sehari-hari.**

Dengan adanya tingkah laku yang baik dalam hal apapun maka hal itu
merupakan suatu amaliyah yang paling penting dan paling berkesan, baik bagi
pendidik atau peserta didik, maupun dalam kehidupan, dan pergaulan sehari-

hari.*®

*% Zaenal Fitri, Manajemen Pendidikan.
“ Ibid.21
** Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,) .137
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BAB |11

METODE PENELITIAN

Bagian ini berisi tentang metode yang di pergunakan peneliti dalam
melakukan penelitian yang meliputi: pendektan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, unit analisis dan penentuan informan, teknik pengumpulan data,

teknikanalisis data, dan pengecekan keabsahan temuan.

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif.
Penelitian  kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendekskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individu maupun kelompok.*® Tujuan
penelitian kualitatif ada dua, yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkapkan
(to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to
describe and explain).’” Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe
deskriptif, bertujuan membuat deskripsi secara sistemaris, faktual, dan akurat
tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.”® Data kualitatif

adalah data yang dinyatakan dalambentuk kata, kalimat dan gambar.*®

*® Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengelolah Data Kualitatif dengan
Nvivo (ed. I, cet. I, Jakarta: Kencana, juli 2010), h. 1

“'Ibid, h. 2

*8 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (ed. I, cet. 4, Jakarta: Kencana
2009), h. 67

* Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (ed. I, cet.
2, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 19
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di kampus universitas Muhammadiyah makassar program
studi komunikasi penyiaran islam. Tepatnya di JI. Sultan Alauddin No.259, Gn.
Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221

2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini berkisar 2 bulan, yaitu pada bulan
November hingga Desember 2022. terhitung sejak pengesahan draft proposal
penelitian, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil

riset.

C. Unit Analisis dan Penentuan Informasi

Unit Analisis merupakan alat batu yang amat pentingdan strategis
kedudukannya dalam keelruhan kegiatan penelitian, karena data yang
doperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperolen melalui
instrument. Untuk mendapatkan data agar dapat mengelolanya sebagai bentuk
informan, maka penelitian menetapkan informan yang dapat memberikan

informasi yang akurat terkait objek yang diteliti.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti dalam proses
penelitian, instrument berkaitan dengan metode yang digunakan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan antara lain:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan pedoman peneliti dalam mengadakan
pengamatan dan pencarian sistematik terhadap fenomena yang diteliti. Pedoman
ini berkaitan dengan situasi dan kondisi di Program Studi Komunikasi Penyiaran
Islam sebagaimana terlampir dalam lampiran.
2. Pedoman Wawancara
Insrumen wawancara merupakan pedoman peneliti dalam mewawancarai
subjek penelitian untuk menggali sebanyak-banyaknya tentang apa, mengapa, dan
bagaimana tentang masalah yang diberikan oleh peneliti. Pedoman ini merupakan
garis besar pertanyaan- pertanyaan yang akan diberikan peneliti kepada subjek
penelitian sebagaimana terlampir pada lampiran.
3. Catatan Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan
data- data yang berupa dokumen seperti foto-foto kegiatan dan transkip
wawancara sebagaimana terlampir pada lampiran. Dokumentasi dimaksudkan

untuk melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkapkan dan menjaring informasi kualitatif dari responden sesuai
lingkungan penelitian. Peneliti mengunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

a) Observasi, adalah aktifitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara
sistematis, dimana jenis penelitian yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang
yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan
atau aktifitas yang bersangkutan dan tentusaja dalam halini peneliti tidak
menutupi dirinya sebagai peneliti.”® Peneliti akan mengunakan teknik observasi
partisipasi, yaitu peneliti akan ikut terlibat dalam kegiatan yang di amatinya, atau
dapat dikatakan peneliti ikut serta sebagai pemain.

b) Wawancara, adalah bentuk komukasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanayaan, berdasarkan tujuan tertentu. \Wawancara ini
merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya.

C) Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar
fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumen. Sebagian besar
data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata jurnal

kegiatan dan lainnya. Data jenis ini mempunyai sifat utama yang takterbatas pada

%0 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (cet. 2, Jakarta: Kencana, 2007), h. 120
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ruang dan waktu sehingga bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi

dimasasilam.>*

F.Teknik Analisis Data
Teknik analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran
data.Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan penalaran data, agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.Tujuan analisis data adalah
untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan
diimplementasikan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pendekatan
deskripsi kualitaif yang merupakan suatu proses menggambarkan sasaran yang
sebenarnya. Pada analisis data kualitatif kata-kata dibangun dari hasil wawancara
atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk digunakan.Adapun analisis
datadalam penelitian ini meliputi tiga alur kegiatan, yaitu:>>
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau
data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang
diperoleh, direduksi, dirangkum, dipilih hal- hal yang pokok, difokuskan
pada hal-hal yang penting.
2. Penyajian data, yaitu data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok
permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan
peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data yang

lainnya.

> Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Pustakabaru Press, 2014), h. 33

%2 |bid, h. 35
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3. Penyimpulan dan verifikasi data, yaitu langkah yang lebih lanjut dari

kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan

disajikan secara sistematis akan disimpulkan semenara. Kesimpulan yang

diperoleh pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap

selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan adalah derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek

penelitian dengan data yang diperoleh peneliti. Pengecekan keabsahan data pada

peneliti ini menggunakan uji kredibilitas yaitu kegiatan yang memungkinkan

temuan atau interpensi yang dapat dipercaya yang dihasilkan (memperpanjang

keterlibatan pengamatan yang terus menerus).

Data yang valid seperti yang dikemukakan oleh sugiyono (2009:363) adalah data

yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Keabsahan data dilakukan melalui

langkah-langkah seperti yang dilakukan syamsuddin dan damianti (2007:242)

sebagai berikut:

1.

Melakukan member check yakni memeriksakembali keterangan
atau informasi data yang diperolen selama observasi atau
wawancara, apakah keterangan itu berubah atau tidak berubah.

Melakukan triagulasi, yakni memeriksa kebenaran hipotesis,
konsturksi atau analisis yang telah dilakukan kemudian

membandingkan dengan orang lain. Dalam konteks ini, triagulasi
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di akukan dari sudut pandang pengamat atau observasi.

Melakukan validasi dengan saturasi yaitu pada waktu data sudah
jenuh atau tidak ada data lain yang berhasil dikumpul. Pemeriksaan
atau tes yang berulangkali untuk menvalidasi hipotesis atau
kategori yang kasar dengan upaya memodifikasi, memperhalus,
atau uji popper.

Mencari expert opinion atau pendapat pakar yang akan

memeriksa seluruh tahapan penelitian yang telah dilakukan untuk
diberikan arahan atau penilaian terhadap permaslahan maupun
langkah- langkah penelitian yang telah dilakukan dengan demikian

derajat keterpecayaan hasil penelitian semakin tinggi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Karakteristik Objek Penelitian
1. Deskripsi Sejarah singkat berdirinya Prodi KPI FAI Unismuh

Makassar

Latar belakang didirikannya Program studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, berangkat dari kebutuhan tenaga Da“i Profesional di
Kawasan Binaan AMCF selaku Donatur, yang melakukan Kerjasama
dengan Universitas Muhammadiyah Makassar melalui mahad al-birr.
Lulusan yang di cetak dari binaan mahad al-birr akan dipekerjakan
(ditugaskan) dalam projek dakwah di pedalaman.

Program integrasi fakultas agama islam dengan mahad al-birr pada
tahun 2013 telah melahirkan pemikiran dan cita-cita unismuh makassar
untuk membuka Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam (Dakwah)
sebagai wujud pengembangan kerjasama Yayasan Muslim Asia (AMCF)
dan FAI Unismuh Makassar di bidang dakwah islamiyah.

Melalui kerjasama ini akan memberi peluang bagi para dai lulusan mahad al-birr
untuk memiliki akses yang lebih luas dalam berperan serta dan berkontribusi
terhadap pembangunan di indonesia bagian timur, baik di sector keagamaan,

pendidikan, pengabdian kemasyarakatan, dan pengembangan daerah.>®

*%(Dr.Sudir Koadhi, Wawancara, 2021)
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Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) mulai menerima mahasiswa
baru pada tahun 2015. Mahasiswa Prodi KPI dapat memprogram kelas khusus di
Ma’had Al-Birr Unismuh Makassar. Ma’had Al-Birr Unismuh Makassar sebagai
wadah penguatan Studi Islam dan Bahasa Arab (I’dad Lughawy) Ma’had Al-Birr.
Ma’had Al-Birr menggunakan standar manajemen, proses pembelajaran, dan
kurikulum Universitas Islam Imam Muhammad bin Su’ud Riyadh, Arab Saudi.
Ma’had Al-Birr merupakan ma’had pertama kerjasama Piminan Pusat (PP)
Muhammdiyah dengan Yayasan Asia Muslim (Asian Muslim Charity
Foundation/AMCF) Jakarta sebagai penyandang biaya pelaksanaan Caturdarma
Unismuh Makassar. Salah satu tujuan pendirian Ma’had Al-Birr adalah untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan sumber daya manusia (SDM) di bidang
keilmuan Islam, dakwah, dan bahasa Arab, khususnya di daerah terpencil
Kawasan Indnesia Timur (KT1).**

2. Visi misi Prodi KPI FAI Unismuh Makassar
a. Visi Prodi KPI FAI Unismuh Makassar

Adapun visi dari Prodi KPI FAI Unismuh Makassar :

“Mewujudkan Sumber Daya Manusia di bidang Komunikasi dan
Penyiaran yang Islami, Unggul, dan Terpercaya pada tahun 2024.”
b. Misi:

Adapun visi dari Prodi KPI FAI Unismuh Makassar :

>https://unismuh.ac.id/program-studi/komunikasi-dan-penyiaran-islam/
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1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu
komunikasi dan penyiaran Islam.

2. Melaksanakan penelitian dalam bidang ilmu komunikasi dan penyiaran
Islam yang mampu menghasilkan karya-karya ilmiah yang inovatif.

3. Memberdayakan masyarakat melalui pelatihan, bimbingan, konsultasi,
penyuluhan, pendampingan, dan sosialisasi untuk kemaslahatan umat.

4. Menjalin kerjasama di bidang komunikasi dan penyiaran Islam dengan

berbagai instansi Pemerintah dan Swasta.

3. Tujuan Prodi KPI FAI Unismuh Makassar

Tujuan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Unismuh

Makassar adalah:

a. Menghasilkan tenaga professional dalam bidang komunikasi dan penyiaran
Islam yang berkualitas dan berkarakter islami.

b. Menghasilkan tenaga professional yang mampu mengembangkan
komunikasi dan penyiaran yang inovatif.

c. Menghasilkan sarjana komunikasi dan penyiaran Islam yang memiliki
keahlian dalam berbahasa Arab, Manajemen dakwah, reportase dan
konseling yang sesuai dengan kebutuhan kerja di Era globalisasi.

d. Menghasilkan sarjana komunikasi dan penyiaran Islam yang mujahid

(memiliki kesungguhan), mujaddid (inovatif), dan mujtahid (kreatif)
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sehingga menjadi basis dakwah dalam menjalin kerjasama dan

menyelesaikan permasalahan umat.

. Sasaran Prodi KPI FAI Unismuh Makassar

a. Bidang Pendidikan dan Pengajaran, meliputi:

1. Terwujudnya pendidikan Sarjana Komunikasi dan Penyiaran Islam yang
unggul, terpercaya, dan berbasis nilai-nilai Islam dalam upaya mewujudkan
lulusan yang memiliki kompetensi secara akademis, profesional, beretika, dan
berakhlak Islami yang mampu bersaing secara nasional, regional, dan
internasional;

2. Terwujudnya sistem pembelajaran yang berkualitas, kreatif, inovatif, dan
kompetitifyang terintegrasi dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja/

pengguna/ organisasi publik dan privat.

b. Bidang Penelitian, meliputi:

1. Terwujudnya sumber daya peneliti komunikasi dan penyiaran Islam;

2. Terwujudnya Kkualitas dan kuantitas hasil riset yang relevan dengan
perkembangan komunikasi dan penyiaran Islam;

3. Terwujudnya budaya riset pada civitas akademika pada Prodi KP1 FAI

c. Bidang Pengabdian Masyarakat, meliputi:
1. Terwujudnya peningkatan kapasitas Prodi KPI FAI Unismuh Makassar dalam

bidang pengabdian kepada masyarakat;
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2. Terwujudnya peningkatan kapasitas Prodi KPI FAI Unismuh Makassar
dalamkegiatan kerjasama dengan pihak pemerintah, swasta, lembaga

pendidikan tinggi, dan masyarakat.

5. Konsep pembelajaran dakwah pada Prodi KPI FAI Unismuh Makassar

a. Kurikulum program Prodi KPI FAI Unismuh Makassar

Kurikulum Prod1 KPI adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi,

bahan kajian, maupun bahan pelajaran serta cara penyampaiannya, dan penilaian

yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Kurikulum memuat

standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam kompetensi
utama, pendukung dan lainnya yang mendukung tercapainya
tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi.
Kurikulum memuat mata kuliah yang mendukung pencapaian
kompetensi lulusan dan memberikan keleluasaan pada mahasiswa
untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian sesuai
dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah,
silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi.

Kurikulum KPI dirancang berdasarkan relevansinya
dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian
yang mendorong terbentuknya hard skills dan keterampilan
kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam

berbagai situasi dan kondisi.
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1. Landasan kurikulum

Landasan kurikulum kpi fai unismuh makassar:

2. Sesual aturan kementrian agama tentang bagaimana sentuhan
kurikulum pendidikan tinggi agama islam atau PTKI.

3. Akomodasi kepentingan pengguna dalam hal ini AMCF yang
bertindak sebagai donatur yang selama ini banyak
mempekerjakan mahasiswa- mahasiswa KPI di wilayah-
wilayah binaan AMCF.

4. Kebutuhan Muhammadiyah itu sendiri dalam hal ini Unismuh
Makassar.

b. Struktur kurikulum Prodi KPI FAI Unismuh Makassar>

Tabel 4.1
Struktu Kurikulum Prodi KPI FAI Unismuh Makassar

audio maupun visual

KOMPETENSI MATA KULIAH SKS
1) Pengantar limu
KU-1 et 2
Komunikasi
) 2) Komunikasi massa 2
Terampil dalam perencanaan program
) 3) Manajemen dakwah 2
penyiaran Islam dakwah pengelolaan dan
] ) ) ] 4) Media komunikasi dakwah 2
evaluasinya di media massa elektronik
5) Manajemen media massa 3

> Universitas Muhammadiyah Makassar 2014, Proposal Prodi KPI FAI, h.25
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KU-2

Menguasai teori jurnalistik dan terampil

dalam jurnalistik iklan di media massa

1) Jurnalistik, teknik

reportase formatologi

2) Desain dan penulisan

naskah dakwah

3) PPL pilihan (jurnalistik)

KU-3

Terampil menjalankan peran Sebagai
penyiar dan narasumber dalam siaran

keagamaan di radio dan televisi

1) Retorika dakwah kitabah

dan penyiaran

2) Sosiologi dakwah

3) Komunikasi antar budaya

dan agama

4) PPL pilihan (broadcasting)

KU-4

Terampil memanfaatkan berbagai sarana
komunikasi modern seperti internet dil.
dalam menyampaikan pesan dakwah

kepada publik

1) Elektronikal dakwah

2) Manajemen komunikasi

dakwah

1) Ulumul Quran

2) Ulumul Hadits

3) Tafsir tematik

4) Hadis tematik

5) Agidah akhlak
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KU-5

Menguasai ilmu-ilmu dasar keislaman;
mengaplikasikannya secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari (tadayyun ‘amali)
dan bersikap wasathiyah serta tasamuh

dalam kemajemukan

6) Figih 1 (ziswaf-haji)

7) Figih 2 (keluarga dan

faraid)

8) Al-firag Al-Islamiyah
(aliran teologi Islam klasik

dan modern)

9) Sejarah dakwah 1

10) Sejarah dakwah 2

11) Kemuhammadiyahan

12) Filsafat ilmu

13) Kristologi

KU-6

Terampil menjawab dan menyelesaikan
persoalan keagamaan yang berkembang di

masyarakat

1) Pemikiran Islam

kontemporer

2) Ushul figih

3) Analisis kasus dakwah

4) Sosiologi dakwah

5) Komunikasi antar budaya

dan agama

6) Sosiologi pedesaan dan

perkotaan (pilihan)

7) Islam dan budaya lokal

(pilihan)
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KU-7

Terampil melakukan konseling keagamaan
terhadap individu keluarga dan masyarakat

dalam berbagai aspek kehidupan

1) Patologi sosial

2) Psikologi komunikasi

dakwah

3) Pengantar psikologi

4) Psikologi klinis

5) Teori bimbingan dan

konseling Islam

6) Psikoterapi Islam

7) Bimbingan rohani pasien

8) Praktek konseling 1

(mikro)

9) PPL pilihan/praktek

Konseling 2 (makro)

KU-8

Terampil mendesain program dakwah
melaksanakan dan mengevaluasinya

dengan baik

1) llmu dakwah

2) Manajemen dakwah

3) Penyusunan peta dakwah

KU-9

1) Kepemimpinan dalam

Islam (spiritual leadership)
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Terampil berkomunikasi secara efektif dan

mampu bersinergi dalam tim work

2) Komunikasi intra-

interpersonal

KU-10

Terampil mendesain pelatihan spiritual
dan pengembangan kepribadian

melaksanakan dan mengevaluasinya

1) Psikologi Perkembangan

2) Manajemen dan model-

model pelatihan spiritual

dengan baik
1) Metodologi penelitian 1
2) Metodologi penelitian 2
(komunikasi dakwah dan
KU-11 konseling)
3) Statistik

Menguasai teori dan praktek penelitian di

bidang dakwah dan konseling Islam

4) Seminar proposal

5) Skripsi

KU-12

Mampu mengambil keputusan dalam
bidang penelitian dakwah dan konseling
Islam secara akademik dan mandiri dalam

kelompok kerja

1) Kepemimpinan dalam

Islam (spiritual leadership)

2) Sertifikasi soft-

skill/ekstrakurikuler
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KOMPETENSI LAINNYA MATA KULIAH SKS
KL-1
1) Kemuhammadiyahan 2
Konsisten dengan nilai perjuangan islam
dalam bingkai kelndonesiaan dan
Kemuhammadiyahan: amar ma“ruf nahi Becaggram Muballig i
mungkar, spirit al-ma‘un dan ruh tadlhiyah iy
(gemar memberdayakan masyarakat);
wasathiyah dan tasamuh (toleran) dalam
kemajemukan.
KL-2 1) Pendidikan Pancasila
e ' dan Kewarganegaraan 2
Memiliki semangat dan jiwa kebangsaan
. : : (PPKn)
indonesia serta pengabdian kepada
2) Bahasa Indonesia 2
Masyarakat
3) KKN 3
KL-3
Memiliki budaya ilmu dan kritis terhadap 1) Pemikiran Islam
kemajuan umat manusia serta bersedia Kontemporer 2

membuka diri untuk bekerjasama dengan
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berbagai pihak untuk kepentingan dakwah

islam dan maslahat/pemberdayaan umat

6. Manajemen pengembangan pembelajaran dakwah pada Prodi KPI FAI

Unismuh Makassar

a. Perencanaan pengembangan dakwah

1. Kerjasama AMCF dengan Unismuh Makassar

Kerjasama AMCF dengan Unismuh Makassar dalam hal ini
Fakultas Agam Islam dalam membentuk Program Studi Komunikasi Dan
Penyiaran Islam, yaitu dengan menyediakan fasilitas pendidikan termasuk
gedung belajar, perpustakaan dan penyediaan tenaga pengajar (dosen),
serta ikut andil dalam perumusan kurikulum. Pada awalnya hampir semua
perangkat-perangkat pendidikan itu disediakan oleh AMCF dan
Pelaksanaanya oleh Universitas Muhammadiyah Makassar.

Kerjasama AMCF dengan Unismuh Makassar (Fakultas Agama
Islam) juga dapat dilihat kegiatan PKM atau kegitan ekstrakurikuler
mahasiswa baik sebagai tenaga dai di daerah, tenaga kapal kemanusiaan

AMCF, dan Juga termasuk beberapa mahasiswa yang diberi kesempatan
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(ditugaskan) di radio Insania milik AMCF.*®

Sebagai timbal balik yang diharapkan oleh AMCF dari kerjasama
ini adalah dengan dijawibkannya mahasiswa KPI FAI Unismuh Makassar
untuk melakukan pengabdian masyarakat di lokasi-lokasi binaan AMCF
yang bertitik fokus di pelosok-pelosok daerah di Indonesia Timur. Hal ini
juga merupakan syarat bagi mahasiswa KPI FAI Unismuh Makassar untuk

bisa menyelesaikan studinya di Prodi KPI FAI Unismuh Makassar.

2. Kompetensi lulusan
Kompetensi Lulusan KPI1 FAI Unismuh Makassar Angkatan 2015
dapat di klasivikasikan menjadi dua bagian, yaitu: Dai Profesional,

Penyiar.”’

a. Dai Profesional

Dilihat dari tujuan awalnya memang KPIl FAI Unismuh Makassar
didirikan untuk menjadi wadah lahirnya dai-dai professional yang
berkompeten untuk menyebarluaskan dakwah di indonesia Timur yang
dapat memberikan pengaruh (dakwah) kepada seluruh lapisan masyarakat.

Dai profesional yang dimaksud disini adalah Terampil mendesain

program dakwah melaksanakan dan mengevaluasinya dengan baik

% Rukmini, “Analisa Kritis Kurikulum Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar Dalam Pengembangan Dakwah Di Indonesia
Timur” Skripsi. Sudir Koadhi, Wawancara, 2021
%" Rukmini, “Analisa Kritis Kurikulum Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar Dalam Pengembangan Dakwah Di Indonesia
Timur” Skripsi. Sudir Koadhi, Wawancara, 2021
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Terampil menjalankan peran Sebagai narasumber dalam siaran keagamaan
di radio dan televisi, Menguasai ilmu-ilmu dasar keislamandengan
mengaplikasikannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari (tadayyun
‘amali) dan bersikap wasathiyah serta tasamuh dalam kemajemukan,
Terampil menjawab dan menyelesaikan persoalan keagamaan yang
berkembang di masyarakat, Terampil melakukan konseling keagamaan
terhadap individu keluarga dan masyarakat dalam berbagai aspek
kehidupan, Terampil berkomunikasi secara efektif dan mampu bersinergi
dalam tim work, Terampil mendesain pelatihan spiritual dan
pengembangan kepribadian melaksanakan dan mengevaluasinya dengan
baik, Menguasai teori dan praktek penelitian di bidang dakwah dan
konseling Islam, Mampu mengambil keputusan dalam bidang penelitian
dakwah dan konseling Islam secara akademik dan mandiri dalam
kelompok kerja, Aktif dua bahasa internasionalyaitu Arab dan Inggris,
Mampu hidup secara mandiri dan kreatif di bidang ekonomi, Konsisten
dengan nilai perjuangan islam dalam bingkai ke Indonesiaan dan
Kemuhammadiyahan (amar ma“ruf nahi mungkar, spirit al-ma“un dan ruh
tadlhiyah (gemar memberdayakan masyarakat); wasathiyah dan tasamuh
(toleran) dalam kemajemukan) Memiliki semangat dan jiwa kebangsaan
indonesia serta pengabdian kepada masyarakat, Serta Memiliki budaya
ilmu dan kritis terhadap kemajuan umat manusia serta bersedia membuka
diri untuk bekerjasama dengan berbagai pihak untuk kepentingan dakwah

islam dan maslahat/pemberdayaan umat.
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b. Penyiar

Sebagai Program studi, KPI FAIl tidak hanya berfokus pada
bagaimana mempersiapkan dan mencetak dai professional tetapi juga
memberikan edukasi dan pemahaman tentang media dakwah, sehingga
SDM vyang dibentuk bukan hanya unggul dalam penyediaan konten
dakwah tetapi juga terampil dalam mengelola media dakwah.
Kompetensi Kepenyiaran yang dimaksud disini adalah Terampil dalam
perencanaan program penyiaran Islam dakwah pengelolaan dan
evaluasinya di media massa elektronik audio maupun visual, Menguasai
teori jurnalistik dan terampil dalam jurnalistik iklan di media massa,
Terampil menjalankan peran Sebagai penyiar dalam siaran keagamaan di
radio, Terampil memanfaatkan berbagai sarana komunikasi modern
seberbasis internet dalam menyampaikan pesan dakwah kepada public.
AMCEF sebagai donatur Utama dalam pengadaan Program Studi ini juga
memiliki Media Radio Sehingga Tenaga Penyiar Radio ini diharapkan
mampu lahir dari Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiayah Makassar ini.

b. Pengimplementasian Pengembangan Manajemen dakwan

Dalam bidang dakwah penerapan kurikulum KPI FAIl Unismuh
Makassar digunakan untuk beradaptasi di lokasi dakwah yang diawali
dengan membuat peta dakwah, memahami psikologi objek dakwah,

masalah-masalah sosial yang ada di masyarakat, dan Menyusun materi
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dakwah sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta menyampikan dakwah
dengan retorika yang baik sehingga dakwah yang disampaikan dapat
diterima oleh masyarakat.

Pengemplementasian ini dilakukan dengan pengiriman dai diberbagai
daerah di Indonesia Timur. Daerah- daerah yang menjadi tujuan utama
pengiriman dai ini adalah daerah plosok yang bahkan belum tersentuh
dengan teknologi serta daerah dengan kualitas SDM yang sangat rendah
baik dalam hal pemahaman umum (buta huruf, pemahaman tentang
kewarganegaraan hamper tidak ada dan kondisi daerah yang tidak
tersentuh oleh perkembangan teknologi seperti listrik dan jaringan seluler
yang tidak ada) maupun pemahaman agama (masih menganut kepercayaan
animisme serta masih melakukan ritual-ritual menyimpang yang turunt-
temurun diwarisi dari nenek moyang mereka).

Mata kuliah yang diterapkan di lokasi dai saat berdakwah diantaranya
adalah Manajemen dakwah, Implementasinya terlihat pada bagaimana kita
paham dan tahu medan dakwah yang sedang kita geluti. Paham kondisi
dan paham langkah apa yang harus dilalui. Sehingga apa-apa yang
dilakukan selama di medan dakwah dapat terorganisir dengan baik.
penyusunan peta dakwah, digunakan untuk memetakan dan menetapkan
skala prioritas siapa dan hal apa yang terlebih dahulu harus dibenahi di
masyarakat, patologi sosial, berfungsi untuk mengetahui penyakit sosial
yang terjadi di masyarakat sehingga dapat meyusun rencana untuk

memberi solusi dari masalah tersebut, retorika dakwah, digunakan untuk
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memilik kosa kata yang baik dan dapat diterima serta dicerna oleh
masyarakat yang di dakwahi, figh muamalat, untuk memberikan jawaban
syariat terkait perkara-perkara dalam agama yang terkadang masih belum
diketahui hukumnya oleh masyarakat, psikologi komunikasi dakwah,
berfungsi untuk memahami kondisi psikologi masyarakat, Figih Dakwah,
untuk mengetahui karakter mad'u, problematika yang ada disana sehingga
mampu menyediakan dan memberikan solusi kepada masyarakat,
Manajemen Masjid, digunakan sebagai tolak ukur, keberhasilan dakwah
tak lepas dari masjid, pengelolaan masjid yang bagus akan membawa Kita
pada proses dakwah yang lebih efektif, Bahasa Arab, Bimbingan dan
Konseling Islam, dan Pedagogik di gunakan untuk melakukan pembinaan

di RTQ dan Pesantren.*®

c. Pengimplementasian dalam Bidang Penyiaran

Pengimplementasian di bidang penyiaran berfokus pada penyiaran
Radio. Sebagai penyiar radio tentunya dibutuhkan skill yang mumpuni
untuk menyampaikan berita ataupun informasi dengan retorika yang baik
serta kemampuan untuk mempengaruhi pendengar melalui kata-kata yang
disampaikan oleh penyiar, Manajemen Radio, diterapkan untuk mengatur
dan mengelola stasiun Radio, yang mana media dakwah radio merupakan

media dakwah yang cukup efektif.40 Kompetensi lulusan Angkatan 2015

% Rukmini, “Analisa Kritis Kurikulum Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar Dalam Pengembangan Dakwah Di Indonesia
Timur” Skripsi. Sudir Koadhi, Wawancara, 2021
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KPI FAI Unismuh Makassar dapat

Dilihat dari bidang-bidang pengimplementasian kurikulumnya. Maka
dengan ini lulusan KPI FAI Unismuh Makassar telah berkontribusi dalam
pengembangan dakwah di Indonesia timur. Diantara lulusan KPI FAlI
Unismuh Makassar yang ditempatkan di Indonesia timur ialah Samsul
Bahri S.Sos, yang berlokasi di Desa Menyo'e, Mamosalato, Morowali
Utara, Sulawesi Tengah, dengan masa pengabdian selama 2 tahun, dan
program kegiatan yang dilaksanakan diantaranya mengisi pengajian,
mengajar TPQ, pembinaan muallaf, dan dll. Erwin Febriadi Hamsah yang
berlokasi di Desa Tafure, kecamatan Ternate Barat, Kota Ternate, Provinsi
Maluku Utara, dengan lama pengabdian 1 tahun, dan kegiatan utama
sebagai penyiar radio insania serta sesekali ikut di kapal kemanusiaan
AMCEF yang berlayar di sekitar provinsi maluku utara sebagai dai. Ratna
M yang berlokasi di Desa Toili, Kecamatan Toili, Kabupaten Banggai,
Provinsi Sulawesi Tengah, dengan lama pengabdian 1 tahun, dan kegiatan

utama sebagai tenaga pengajar di pondok pesantren.

B. Hasil Penelitian
1. Konsep Manajemen Pembelajaran Dakwah
a. Program pembelajaran dakwah
“Karena KPI adalah Program yang berintegrasi dengan Ma'had Albir
jadi selama semester 1 sampai semester 4 mereka hanya belajar di maha

kalkir dan dipelajari di Mahad Albirr ilmu-ilmu pelajaran studi Islam
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mereka belajar dasar-dasar bahasa Arab mereka juga mempelajari ilmu
Quran ilmu Hadis figih tafsir Siro Nabawiyah dan masih banyak lagi
termasuk juga Ilmu Mantiq itu dipelajari semua di albir tetapi kita
sisipkan juga pelajaran yang bernuansa Prodi atau bernuansa umum jadi
kita ramu itu dalam bentuk Capital Selecta zahirnya dia seperti seminar
tetapi hakikatnya seperti kuliah kapita Selecta diadakan selama satu
pekan Satu hari satu materi tetapi itu sebenarnya mata kuliah Prodi
komunikasi penyiaran Islam yang harusnya ada di semester 1 sampai
semester 4 dipadatkan dalam bentuk seminar jadi SKS nya itu terhitung
menjadi satu mata kuliah meskipun pertemuannya hanya sat u hari

Tetapi itu juga sudah merangkum”

Sebagai tahap awal bagi program studi Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Agama Islam Unismuh Makassar dalam menyiapkan calon da’i atau
lulusan pendakwah adalah dengan program penguatan pada wilayah ilmu
syar’i dan penggunaan Bahasa yang di lakukan selama 4 semesti di Ma’had
Albirr. Sebagai proses awal dalam memberi pembelajaran tingkat dasar.
Sebagai penopang dalam wawasan mahasiswa terhadap pengetahuan umum
prodi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Juga membuat
konsep Capital Selecta dimana konsep ini mengintegrasikan mata kuliah
dalam bentuk seminar umum tahap selanjutnya akan di evaluasi dalam bentuk

pertanyaan kepada mahasiswa sebagai penilain dalam tingkat penguasaan

> Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
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terhadap ilmu pengetahuan yang sudah di sampaikan dalam bentuk seminar
tersebut.

Dalam menerapkan konsep Capital Selecta Prodi KPI FAI Unismuh
Makassar memnggunakan waktu satu tema akan du bahas dalam satu hari
selama satu pekan seperti pernyataan sekretaris prodi dalam wawancara
peneliti :

“Untuk menghemat waktu dan memadatkan durasi pembelajaran kita
padatkan menjadi satu hari satu tema di dalam satu pekan dan ada ujiannya
mereka menyimak mata pelajaran tersebut kemudian diberikan soal-soal

ujian jadi semua dipadatkan dalam Capita Selecta satu pekan.”®

Dari tahap awal konsep pembelajaran dakwah Prodi KPI FAl UNISMUH
Makassa dimulai dari pemberian materi materi yang paling mendasar dalam
pengetahuan syariat islam dan memrioritaskan Bahasa arab dalam setiap
pembelajarannya. Setelah melewati 4 semester di Ma’had Albirr barulah
mahasiswa mahasiswa yang memilih program KPI akan mempelajari pelajaran
tingkat lanjut dari program Komunikasi Penyiaran Islam seperti sosiologi dakwah,

penyusunan peta dakwah dan materi materi yang dibutuhkan dalam berdakwah.

“Setelah lulus albir difokuskan kurikulum KPI yang murni setelah mereka
belajar tingkat lanjut seperti sosiologi dakwah penyusunan peta dakwah

mereka juga pelajari setelah lulus dari Mahat albir mereka juga akan

% Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
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dipelajari hukum dan etika penyiaran manajemen radio dan televisi.”*

Untuk mengasah kemampuan mahasiswa KPI dalam menyiapkan dirinya
menjadi Pendakwah, mahasiswa yang sudah memasuki semester 5 dan 6 merekan
akan di suguhkan dengan berbagai bentuk praktek atau pelatihan dan berbagai
kunjugan dalam dunia kerja seperti kunjungan diberbagai media seperti TVRI,
RRI, FAJAR Dan Radio Insani sebagai laboratorium untuk peningkatan

kemampuan mahasiswa dalam Melakukan dakwah dengan menyiarkan radio.

“Mahasiswa yang semester 5 semester 6 mereka akan disuguhkan dengan
praktek-praktek dan kunjungan-kunjungan berbagai media seperti TVRI
Net TV Radio RRI belajar juga praktek di radio Insania yang merupakan
aset dari komunikasi penyiaran Islam Mereka juga belajar ke Fajar kantor
berita untuk mempelajari naskah berita Bagaimana narasinya dan public

speaking ilmu Islam manajemen masjid manajemen dakwah®

Setelah mahasiswa KPI FAI Unismuh Makassar memasuki semester 7 dan
8 mereka akan melakukan pengabdian selama 6 bulan. Dengan lokasi yang

tersebar di seluru pelosok Sulawesi.

61 Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
%2 Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
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“Setelah itu masuk semester 7 dan semester 8 fokus di Pengabdian Dan
yang dulunya pengabdiannya dilaksanakan dalam waktu 1 tahun tetapi
sekarang sudah dipadatkan menjadi 6 bulan saja dan itu dimulai dari Tahun
2022. Untuk saat ini pengabdiannya difokuskan di pesantren-pesantren
Muhammadiyah se Sulawesi Selatan dan ada juga yang di luar Sulawesi
tetapi itu cuman beberapa saja dan rencana kedepannya akan diadakan
program dahi pelosok mau dimunculkan kembali pengiriman Dai ke
pelosok-pelosok. Setelah pengabdian di pelosok-pelosok mahasiswa ini

akan difokuskan kembali untuk menulis atau meneliti’®®

b. Program Pelatihan
1. Kompetensi pendukung

Tabel 4.2
Struktu Kompetensi Prodi KP1 FAI Unismuh Makassar

KOMPETENSI PENDUKUNG MATA KULIAH

SKS

KP-1 1) Training aplikasi
software maktabah

Terampil mengaplikasikan teknologi syamilah dan maktabah

informasi / software dirasat islamiyah wagfiyah

1) Bahasa Arab-1

2) Bahasa Arab-2

% Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
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KP-2 3) Bahasa Inggris-1 4

4) Bahasa Inggris-2 4
Aktif dua bahasa internasional: Arab dan 5) Sertifikasi Ma'had Al-Birr| 4
Inggris
KP-3

1) Enterpreneurship 2
Mampu hidup secara mandiri dan kreatif di
bidang ekonomi

2. Kompetensi Lainnya
Tabel 4.3
Struktu Kompetensi lainnya Prodi KPI FAI Unismuh Makassar
KOMPETENSI LAINNYA MATA KULIAH SKS
KL-1
1) Kemuhammadiyahan 2

Konsisten dengan nilai perjuangan islam
dalam bingkai kelndonesiaan dan
Kemuhammadiyahan: amar ma“ruf nahi
mungkar, spirit al-ma‘“un dan ruh tadlhiyah
(gemar memberdayakan masyarakat);
wasathiyah dan tasamuh (toleran) dalam

kemajemukan.

2) Program Muballig

Hijrah
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KL-2

Memiliki semangat dan jiwa kebangsaan
indonesia serta pengabdian kepada

Masyarakat

1) Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan

(PPKn)

2) Bahasa Indonesia

3) KKN

KL-3

Memiliki budaya ilmu dan kritis terhadap
kemajuan umat manusia serta bersedia
membuka diri untuk bekerjasama dengan
berbagai pihak untuk kepentingan dakwah

islam dan maslahat/pemberdayaan umat

1) Pemikiran Islam

Kontemporer

2. Pengembangan Pembelajaran Dakwah

Proses perkembangan pembelajaran dakwah pada Program Studi

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Unismuh Makassar

terjadi dari pemahaman dan ruang gerak pendakwah yang sering di pahami

bahwa seorang Da’i atau pendakwah hanya di mimbar mimbar masjid saja

tetapi dengan beberapa tahun belakangan ini Prodi Komunikasi Penyiaran

Islam mulai memberikan trobosan baru yaitu di mulai dari membuka

pemahaman terhadap Da’i hendaknya juga bisa memahami perkembangan

teknologi dan komunikasi sehingga dalam berdakwah seorang Da’i juga
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bisa melakukan penyiaran pesan pesan agama dalam siaran radio, televisi,

media berita online dan lainya.

“Komunikasi penyiaran Islam berdiri sejak tahun 2015 dan hampir 8 tahun
terhitung masih dini Alhamdulillah untuk perkembangan ada tetapi tidak terlalu
krusial yang menjadi titik perkembangan itu menurut saya pada praktek dakwah
di lapangan sudah mulai dikembangkan dulu waktu awal KPI didirikan kita masih
terbatas ruang gerak hanya berdakwah di atas mimbar mimbar masjid saja
menjadi Dai tradisional itu awal berdiri KPI masih difokuskan menjadi Dai
tradisional dan tidak ada Dai yang bergerak di bidang penyiaran public speaking
ratio percetakan dan itu masih kurang Perkembangan sekarang lebih diluaskan
lagi praktek selain di atas mimbar tidak bisa dipungkiri bahwa kedai di atas
mimbar itu tetap dipertahankan tetapi mengalami perkembangan keluaran atau
output dari produk KPI bukan hanya Dai tradisional tetapi juga banyak alumni-
alumni kita menjadi konten kreator tetapi tidak terlepas dari muatan-muatan

dakwah menjadi penyiar dan lain lain.”®*

3. Faktor pendukung dan penghambat manajemen pengembangan
dakwah pada Prodi KPI FAI Unismuh Makassar

a. Faktor pendukung

® Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
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1) Prestasi
Mahasiswa KPI Unismuh Makassar banyank yang mendapatkan
beasiswa ke luar negeri dan menjuarai perlombaan nasional dan itu
sangat membantu koneksi Prodi Komunikasi Penyiaran Islam dalam
meningkatkan elektabilitas kualitas manajemen pembelajaran

dakwabh.

“Alumni-alumni Kita banyak yang lulus di luar negeri lanjut ke Saudi ada
yang lanjut ke Sudan ada yang lanjut ke Mesir jadi kita bisa buktikan
bahwa kita juga memiliki ilmu syar'i yang bagus prestasi mahasiswa yang
mengampuni. Ada mahasiswa kita juga yang juara 1 lomba dai Dedi
Saputra namanya internasional di Malaysia. Dan itu juga mendorong

promosi KPI bahwa kualitas alumni KP! itu adalah bagus”®

2) Kontribusi Alumni

“Ika KPI itu dibuat untuk memberikan kontribusi kepada program studi
komunikasi penyiaran Islam terhadap pemberdayaan mahasiswa yang
ada di KPIl dengan membuat pelatihan-pelatinan seperti pelatihan

jurnalistik’®®

6s Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
06 Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
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3) Ma’had Al Birr sebagai Induk

“Induk kita dari Mahad albir karena dengan cara seperti itu orang lebih
mengenal Mahad albir daripada KPI karena kualitas ilmu syar'i nya
lebih banyak orang meminati itu dan Karena induk kita di Mahat albir

jadi ilmu syar'i nya kuat”®’

b. Faktor penghambat
1. Pendidik

Karena AMCF yang program kan untuk berdirinya Program Studi KPI ini
kepada Universitas Muhammadiyah Makassar, jadi ada ketidakse

pemahaman Dosen Home Base dengan Mahad albir itu sendiri.

“Dosen-dosen yang mengajar di Ma'had al birr adalah dosen-dosen home
base atau dosen yang didatangkan dari luar dan bukan dari produk Mahad
albir sendiri yang memang bidang ilmunya komunikasi penyiaran Islam
hanya saja dalam beberapa poin seperti ilmu syar’i masih kurang. Dosen-
dosen yang datang juga atau pengajar yang direkrut juga visinya tidak
sesuai dengan isi dari komunikasi penyiaran Islam itu sendiri dan susah
untuk memahamkan dosen-dosen yang direkrut bahwa Prodi ini berdiri

tetaplah berpatokan pada Mahad Al Birr.”®

o7 Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
o8 Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
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2. Sarana dan Prasarana
“Dari segi sarana prasarana kita masih kekurangan ruang belajar kadang
kita bisa pakai kelasnya Ma'had Al Birr tetapi kelasnya full terkadang satu

kelas atau dua kelas kita pakai gedung syariah yang kita pinjam.”®®

Sarana ruang belajar pada program studi Komunikasi Penyiaran Islam
Unismuh Makassar masih kurang dan sampai sekarang masih diupayakan

untuk menambah beberpa ruangan terutama ruang belajar.

3. Kualitas Mahasiswa

Pandangan umum dalam melihat kualitas mahasiswa Prodi Komunikasi
Penyiaran Islam terutama dengan prodi Ahwalu syaksyiah sering menomor
duakan kualitas mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam dalam
wilayah pengetahuan syar’l namun Prodi KPI dengan prestasi prestasi
yang beberapa tahun belakangan ini mulai menunjukan eksistensi

mahasiswanya.

“Kualitas mahasiswa Prodi KPI masih dianggap kurang dibandingkan

dengan kualitas mahasiswa ahwal saksiah™"

Pada kendala ini Prodi KPI menjadikanya motivasi untuk maksimal

meningkatkan kemampuan mahasiswanya terutama dalam pengetahuan syar’i.

69 Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023
0 Agil Husain Abdullah, Wawancara 2023



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Konsep pembelajaran dakwah pada Program Studi Komunikasi Penyiaran
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar sangatlah unik karena di
samping desain pembelajaran dakwahnya yang sangat kompleks dengan
fase — fase yang terstruktur mulai dari penyambutan mahasiswa baru yang di
lakukan di Ma’had Al Birr dengan suguhan muatan dan pembelajaran dasar
dasar Islam dan materi dasar dakwah yang menekankan pada penguasaan
bahasa arab dan pembacaan kitab kitab dengan konsep yang dangat
terstruktur dan di lanjutkan dengan memasui pintu gerbang Prodi
Komunikasi Penyiaran Islam Unismuh Makassar yang notabenenya pada
manajemen pembelajaran dakwah yang di tingkatkan lagi dengan
penguasaan pablikspeaking, penguasaan teknologi dan komunikasi
begitujuga kreatifitas dakwah yang sangat beragam. Selanjutnya mahasiswa
Komunikasi Penyiaran Islam Unismuh Makassar akan memasuki fase
dimana mereka akan di gembleng untuk di persiapkan melakukan dakwah
diberbagai pelosok di wilayah Sulawesi selatan khususnya dan Sulawesi
pada umumnya. Sehingga pada fase terakhir setelah mengabdikan dirinya
dalam jalan dakwah mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam akan

melakukan penelitian dalam bentuk karya tulis ilmiah atau skripsi.
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2. Pelaksanaan manajemen pengembangan pembelajaran dakwah pada
Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pada pengembangan manajemen pembelajaran dakwah tidak
terjadi secara signifikan namun ada beberapa poin yang mengalami
perubahan antara lain adalah pemahaman dan ruang gerak pendakwah yang
sering di pahami bahwa seorang Da’i atau pendakwah hanya di mimbar
mimbar masjid saja tetapi dengan beberapa tahun belakangan ini Prodi
Komunikasi Penyiaran Islam mulai memberikan trobosan baru yaitu di
mulai dari membuka pemahaman terhadap Da’i Hendaknya juga bisa
memahami perkembangan teknologi dan komunikasi sehingga dalam
berdakwah seorang Da’l juga bisa melakukan penyiaran pesan pesan agama
dalam siaran radio, televisi, media berita online dan lainya.

Dengan demikian manajemen pembelajaran dakwah di tambahkan
dengan materi materi yang menuntun mahasiswa untuk menguasai beberapa
metode penulisan dalam hal berdakwah dengan media berita obline, dan
materi publikspeaking yang mengarah pada penyiaran radio dan

semacamnya begitu pula dengan pembuatan konten creator dakwah.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan manajemen
pengembangan pembelajaran dakwah pada Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. Ada beberapa

faktor pendukung lain adalah Prestasi dalam hal ini di buktikan dengan
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penghargaan yang didapatkan oleh mahasiswa dalam lomba baik tingkat
regional maupun tingkat nasional dan begitu juga dengan beasiswa beasiswa
internasional yang diraih oleh alumni, Kkontribusi Alumni dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran dakwah mulai dari beberapa kegiatan
baik dari peningkatan kemampuan mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam
dalam berdakwah dan di topang dengan wadah pelatihan penulisan karya
tulis ilmiah, dan Ma’had Al Birr sebagai Induk yang perekrut mahasiswa
baru dan sekaligus menyuguhkan materi dasar. Sedangkan faktor
penghambatnya antara lain adalah Pendidik yang masih kurang dalam

wilayah sumber daya manusia, Sarana Prasarana yang sayangat minim.

B. SARAN

Setelah peneliti mengadakan observasi dan mengolah data yang peneliti
dapatkan dengan melakukan Analisa yang tajam tentang Manajemen konsep
pembelajaran dakwah pada Prodi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. Peneliti ingin menyampaikan
beberapa saran untuk perbaikan dan kemajuan Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar:

1. Program dai yang telah berjalan agar tetap diteruskan dan lebih ditingkatkan
dalam pemberian pembekalan kepada calon dai yang akan dikirim ke medan
dakwah.

2. Kompetensi lulusan di bidang penyiaran agar lebih ditingkatkan dengan
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menambah beberapa mata kuliah yang berkaitan dengan kepenyiaran.

3. Mata kuliah tentang media komunikasi dakwah agar lebih ditingkatakn karena
sangat dibutuhkan oleh mahasiswa untuk bisa memaksimalkan penggunaan media
dalam penyebarluasan dakwah di masyarakat.

4. Peneliti juga berharap agar KPI FAI Unismuh Makassar tidak hanya berfokus
bagaimana melahirkan dai professional, tapi juga berfokus dalam penyediaan

media yang dapat digunakan dalam penyebarluasan dakwah.
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DAFTAR PERTANYAAN PADA ALUMNI PRODI KPI FAI

10.

UNISMUH MAKASSAR

Nama Lengkap?

Nim semasa menempuh Pendidikan di KPI FAI Unismuh
Makassar?

Tahun Angkatan?

Pekerjaan?

Daerah Asal?

Lokasi pengabdian?

Periode Tugas dalam Pengabdian?

Bagaimana pendapat anda tentang manajemen
pembelajaran dakwah yang ada di Pendidikan di KPI FAI
Unismuh Makassar)?

Relevansi Kurikulum Pembelajaran dakwah dalam dunia
kerja?

Sebagai mahasiswa/alumni apa Menurut anda factor
pendukung dan penghambat pada program pembelajaran
dakwah di Prodi KPI FAI Unismuh Makassar?
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA PIHAK PRODI KPI

FAI UNISMUH MAKASSAR

1. Apa latar belakang dibentuknya Prodi KPI FAI Unismuh Makassar?

2. Apa landasan kurikulum KPI FAI Unismuh Makassar?

3. Bagaimana Manajemen Pembelajaran Dakwah di KPI FAI Unismuh Makassar?
4. Bagaimana perkembangan Manajemen Pembelajaran Dakwah di KPI FAl
Unismuh Makassar?

5. Apa saja factor pendukung dan faktor penghambat dalam Manajemen
Pembelajaran Dakwah di KPI FAI Unismuh Makassar?
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SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI
Nomor: 097/KPI-FAU/VII/2023

Dengan Rahmat Allah Subhanahu Wata’ala Ketua Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar menerangkan bahwa:

Nama : H. Aliman, Lc., ML.Fil.I.
NIDN / NBM ;0930057903 / 1405452
Jabatan : Ketua Program Studi

Komunikasi dan Penyiaran Islam

Menerangkan bahwa:

Nama :  Mustakim

NIM : 105011100321

Program Studi . Magister Pendidikan Islam
Fakultas : Program Pascasarjana

Telah melaksanakan penelitian di Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar sejak tanggal keluarnya SK sampai
tanggal terakhir penelitian dengan judul:

“MANAJEMEN PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN DAKWAH
DI PROGRAM STUDI KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR”

Demikian surat ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 04 Muharram 1445 H
75 Juli 2023 M

A3
H. Alimafi, Lc., MLFiL.I.
NBM: 1405 452




